
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

merupakan pilar terpenting dalam penggerak 

perekonomian Indonesia. UMKM sering 

disebut sebagai ekonomi kerakyatan 

dikarenakan memiliki kemampuan untuk 

menggerakan kegiatan perekonomian di 

kalangan menengah ke bawah dan menjadi 

dasar dari sumber pendapatan sebagian besar 

masyarakat. UMKM secara langsung mampu 

menaruh dampak besar pada kehidupan 

masyarakat berpenghasilan rendah, meratakan 

tingkat ekonomi masyarakat miskin dan dapat 

menghasilkan pemasukan devisa bagi Negara. 

 Bagi perekonomian Indonesia, 

UMKM memiliki arti yang sangat penting 

dalam usaha sebab bukan hanya memberikan 

penghasilan bagi sebagian besar angkatan 

kerja, tetapi juga berada di garis depan dalam 

upaya mengurangi kemiskinan, 

pengangguran, pemerataan pendapatan dan 

penciptaan lapangan kerja. UMKM dapat 

menampung karyawan atau pekerja yang 

berpendidikan rendah, atau masyarakat kecil 

dan menengah dalam kegiatan usaha 

menengah kebawah hingga menangah keatas, 

dari tradisonal ataupun modern. Di Sisi lain, 

UMKM juga memberikan kontribusi besar 

terhadap penerimaan Negara berdasarakan 

pemasukan produk domestic bruto (PDB) 

melalui pembayaran pajak. Seperti di 

Provinsi Sumatera Utara, UMKM 

merupakan salah satu penyerap tenaga kerja 

terbesar bahkan hampir 83 persen dari daya 

serap tenaga kerja di Sumut.  

Salah satu kota di Sumatera Utara 

adalah Tebing Tinggi. Kota Tebing Tinggi 

merupakan kota lintas wisata yang 

dikembangkan menjadi persinggahan 

menjadikan peluang tersendiri untuk 

mengembangkan perkonomian masyarakat. 

Tebing Tinggi juga merupakan kota jasa 

yang menyediakan berbagai jenis pelayanan, 

salah satunya bidang kuliner. Meskipun 

banyak wirausaha yang membuka bisnis 

kuliner di Tebing Tinggi, tetapi sebagian 

dari mereka tidak mampu bertahan lama 

dalam perkembangan teknologi keuangan 

berdampak pada operasional UMKM yang 

terganggu karena penurunan omset dan 

berkurangnya konsumen yang berbelanja 

secara langsung apabila dibandingkan 

dengan hari biasa. Banyak UMKM kuliner 

Tebing Tinggi yang tidak mampu bertahan 

karena rendahnya efikasi diri dan memilih 
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untuk menutup usahanya dibandingkan 

mencari jalan keluar dari situasi sulit dalam 

menjalankan usahanya. Hal ini berdampak 

terhadap keberhasilan usaha. 

Menurut (Riansyah & Andayani, 

2022), Keberhasilan usaha adalah suatu 

keadaan dimana usaha mengalami 

peningkatan dari hasil yang sebelumnya. 

Menurut (Handinata, 2023), keberhasilan 

usaha adalah keberhasilan dari bisnis dalam 

mencapai tujuannya. Kriteria keberhasilan 

usaha menurut (Handinata, 2023), meliputi 

meningkatnya modal, meningkatnya 

pendapatan, meningkatnya volume penjualan, 

meningkatnya output produksi serta 

meningkatnya tenaga kerja. Keberhasilan 

usaha dapat dilihat melalui kemampuan 

bertahan hidup dan semakin berkembangnya 

suatu perusahaan (Hasibuan, 2020), antara 

lain dengan adanya peningkatan volume 

produksi; adanya tambahan tenaga kerja; 

adanya tambahan alat produksi dengan 

berharap adanya peningkatan kemampuan 

produksi serta adanya tambahan modal yang 

berasal dari laba di tahan.  

Dari hasil pra survey yang dilakukan   

pada 30 UMKM kuliner Tebing Tinggi, 

diketahui bahwa terdapat 16 UMKM kuliner 

di tebing tinggi yang mengalami penurunan 

penjualan lebih dari 30%. tingkat penjualan 

UMKM kuliner di Tebing Tinggi yang 

berpengaruh pada keberhasilan usaha. 

Ditambah lagi akan adanya pembukaan jalan 

tol lintas Sumatera dinilai akan berkurangnya 

pengendara yang lewat di jalan lintas dimana 

gerai lemang tersebut dibuka, sementara 

pengendara yang melintasi jalan tersebut 

adalah target pasar mereka. Karena konsumen 

lebih banyak konsumen pendatang dibanding 

konsumen dari sekitar tebing tinggi walaupun 

sudah ada sedikit sentuhan teknologi 

menggunakan media sosial. Faktor-faktor 
yang dapat mempengaruhi keberhasilan usaha 

yaitu penggunaan informasi akuntansi dan 

teknologi keuangan. 

Penggunaan informasi akuntansi dari 

sudut kegiatan adalah proses pencatatan, 

penggolongan, peringkasan, pelaporan, dan 

penganalisaaan data keuangan suatu 

organisasi. Akuntansi dari sudut pemakainya 

adalah suatu disiplin yang menyediakan 

informasi yang diperlukan untuk 

melaksanakan kegiatan secara efisien dan 

mengevaluasi kegiatan-kegiatan suatu 

organisasi yang menyadari pentingnya 

pengelolaan keuangan usahanya. 

Menurut (Hakiki et al., 2020) 

menyatakan bahwa pencatatan keuangan 

berperan sebagai alat bantu dalam 

menjalankan bisnis. Pengelolaan keuangan 

menjadi salah satu aspek penting bagi 

kemajuan usaha. Pengelolaan keuangan 

dapat dilakukan melalui akuntansi. 

Akuntansi merupakan proses sistematis 

untuk menghasilkan informasi keuangan 

yang dapat digunakan untuk pengambilan 

keputusan bagi penggunanya.  Penggunaan 

akuntansi dapat mendukung kemajuan 

UMKM khususnya dalam hal keuangan. 

Peningkatan laba juga dapat direncanakan 

dengan menggunakan akuntansi. Dengan 

tingkat laba yang semakin meningkat, 

perkembangan UMKM akan menjadi lebih 

baik sehingga UMKM akan benar-benar 

menjadi salah satu solusi bagi masalah 

perekonomian di Indonesia. 

Masih banyak UMKM di Tebing 

tinggi yang belum menggunakan akuntansi 

dalam menunjang kegiatan bisnisnya seperti 

melakukan pencatatan penjualan, pemakaian 

bahan baku, dan pembelian bahan baku. 

Sebenarnya beberapa UMKM sudah 

menggunakan akuntansi tapi dengan makna 

yang sederhana yaitu cara pencatatan versi 

pengusaha UMKM yang tidak sama dengan 

kaidah ilmu akuntansi yang berlaku umum.  

Hasil penelitian (Luthfi et al., 2023), 

mengatakan penggunaan informasi 

akuntansi berpengaruh terhadap 

keberhasilan usaha sementara penelitian 

(Suardana et al., 2021), penggunaan 

informasi akuntans tidak berpengaruh 
terhadap keberhasilan usaha.  

 Faktor kedua yaitu Fintech 

(Teknologi keuangan). Teknologi keuangan 

merupakan hasil perpaduan antara jasa 

keuangan dan teknologi yang pada akhirnya 

mengubah model bisnis dari konvensional 

menjadi moderat, yang awalnya harus 

membayar secara tatap muka dan membawa 
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sejumlah uang tunai, kini bisa dilakukan 

transaksi jarak jauh dengan melakukan 

pembayaran sederhana dan dapat dilakukan 

dalam hitungan detik. Sedangkan menurut 

OJK, Fintech merupakan suatu inovasi di 

industri jasa keuangan yang memanfaatkan 

pemanfaatan teknologi. Produk Fintech 

biasanya berbentuk sistem yang dibangun 

untuk menjalankan mekanisme transaksi 

keuangan tertentu. Dengan memanfaatkan 

fintech dapat menghemat waktu dan biaya 

serta memudahkan proses transaksi pada 

kegiatan usaha yang dapat menambah daya 

tarik pembeli. Tetapi Fenomena yang terjadi 

beberapa umkm yang ada ditebing tinggi 

masih belum menggunakan dan 

memanfaatkan teknologi keuangan padahal 

mereka mengetahui manfaat dari financial 

teknologi tersebut. 

 

METODE 

 Penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan informasi akuntansi 

dan teknologi keuangan terhadap keberhasilan 

usaha dengan efikasi diri sebagai variabel 

moderating pada UMKM tebing tinggi. Untuk 

menentukan ukuran sampel dari populasi 

yang telah diketahui, penelitian ini 

menggunakan rumus solvin, sehingga 

diperoleh sampel sebesar 100 responden. 

Penelitian ini menggunakan kuesioner 

sebagai pengumpul data primer. Alat analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan software Sem-

PLS. Pengukuran variabel-variabel penelitian 

menggunakan skala interval 5-1 pada setiap 

butir pertanyaan. Teknik analisis data 

penelitian ini menggunakan analisis statistik 

yakni Partial Least Square (PLS) yang 

bertujuan untuk melakukan analisis jalur 

(path)dengan variabel laten. Analisis ini 

sering disebut sebagai generasi kedua dari 
analisis multivariate 

. 

HASIL  

  Uji validitas konvergen digunakan 

nilai outer loadings dan nilai Average 

Variance Extracted (AVE). Tabel berikut 

adalah nilai loading factor dari indikator - 

indikator yang telah diolah oleh peneliti 

melalui software Smart PLS V.3 Hasil dari 

nilai outer model antara indikator dengan 

variabel yang telah memenuhi convergent 

validity karena indikator mempunyai nilai 

validitas lebih dari 0,7 sebagaimana terlihat 

pada tabel nilai korelasi variabel 

penggunaan informasi akuntansi, financial 

technology, efikasi diri, dan keberhasilan 

usaha sebagai berikut: 

 

Tabel Nilai Outer Loading 
Variabel Item Loading 

Factor 

Batas Hasil 

Uji 

Penggunaan 

Informasi 
Akuntansi 

(X1) 

X1.1 0.817 0.70 Valid 

X1.2 0.912 0.70 Valid 

X1.3 0.912 0.70 Valid 

X1.4 0.933 0.70 Valid 

X1.5 0.924 0.70 Valid 

X1.6 0.877 0.70 Valid 

X1.7 0.855 0.70 Valid 

X1.8 0.924 0.70 Valid 

X1.9 0.921 0.70 Valid 

Financial 

Technology 

(X2) 

X2.1 0.891 0.70 Valid 

X2.2 0.912 0.70 Valid 

X2.3 0.891 0.70 Valid 

X2.4 0.981 0.70 Valid 

X2.5 0.878 0.70 Valid 

Efikasi Diri 

(Z) 

Z.1 0.899 0.70 Valid 

Z.2 0.872 0.70 Valid 

Z.3 0.862 0.70 Valid 

Z.4 0.910 0.70 Valid 

Z.5 0.865 0.70 Valid 

Z.6 0.771 0.70 Valid 

Z.7 0.829 0.70 Valid 

Z.8 0.744 0.70 Valid 

Z.9 0.814 0.70 Valid 

Keberhasilan 
Usaha (Y) 

Y.1 0.829 0.70 Valid 

Y.2 0.856 0.70 Valid 

Y.3 0.901 0.70 Valid 

Y.4 0.894 0.70 Valid 

Y.5 0.872 0.70 Valid 

Y.6 0.897 0.70 Valid 

Y.7 0.861 0.70 Valid 

Y.8 0.897 0.70 Valid 

Y.9 0.761 0.70 Valid 

Y.10 0.750 0.70 Valid 

Sumber: Data Diolah (2024) 

  Uji convergent validity 

menunjukkan bahwa semua outer loading 

dari masing- masing item dinyatakan valid 

karena semua nilai yang telah diuji memiliki 

hasil yang lebih besar dari 0.70. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa setiap indikator yang 

diuji dapat mengukur variabel latennya 

secara tepat. Sehingga seluruh indikator 

yang telah diuji dapat dilanjutkan ke tahap 

pengujian selanjutnya. 
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Tabel Nilai AVE 
Variabel AVE Batas Hasil 

Uji 

Penggunaan 

Informasi Akuntansi 
(X1) 0.807 

0.50 Valid 

Teknologi keuangan 
(X2) 0.806 

0.50 Valid 

Efikasi Diri (Z) 0.710 0.50 Valid 

Keberhasilan Usaha 

(Y) 0.721 

0.50 Valid 

Sumber: Data diolah (2024) 

  Variabel dapat dikatakan memenuhi 

syarat apabila AVE memiliki nilai yang lebih 

besar dari 0.50. Seluruh variabel yang diuji 

yaitu penggunaan informasi akuntasi, 

teknologi keuangan, efikasi diri, dan 

keberhasilan usaha memiliki nilai lebih besar 

dari 0.50. Hal ini menyatakan bahwa semua 

variabel laten memenuhi syarat convergent 

validity dan tergolong baik. 

 

Discriminant Validity 

Hasil uji validitas diskriminan. Tahap 

ini dilakukan mempergunakan nilai cross 

loading. Suatu indikator dapat dinyatakan 

memenuhi syarat apabila nilai cross loading 

indikator pada variabelnya adalah yang 

terbesar dibandingkan dengan variabel 

lainnya. Uji validitas diskriminan akan 

dilakukan melalui dua tahap yaitu uji cross 

loading. 

  Berdasarkan hasil olah diperoleh 

informasi bahwa pada masing-masing 

indikator telah memenuhi validitas 

diskriminan, hal ini terbukti dari adanya nilai 

outer loading terbesar yang ada disetiap 

variabel dan dapat disimpulkan bahwa seluruh 

konstruk mempunyai validitas diskriminan 

yang baik. 

 

Composite Reliablity 

Pengujian ini dilakukan untuk 

membenarkan akurasi dan ketepatan dalam 

mengukur seluruh konstruk. Nilai composite 

reliability dan croncach alpha dikatakan 

reliabel apabila lebih besar dari 0,7. Tabel 

diibawah ini menunjukan nilai dari composite 

reliability dan croncach alpha dari setiap 

variabel. 

 

 

Tabel Nilai Outer Model 
Variabel Composite 

Reliability 

R2 Croncach 

Alpha 

Penggunaan 

Informasi 
Akuntansi (X1) 0.948 

 0.956 

Teknologi 
keuangan (X2) 0.941 

 0.954 

Efikasi Diri (Z) 0.971  0.974 

Keberhasilan 

Usaha (Y) 0.957 

0.560 0.963 

Sumber: Data diolah (2024) 

Berdasarkan hasil uji composite 

reliability dan croncach alpha 

memperlihatkan bahwa seluruh konstruk 

dalam penelitian ini memenuhi batas 

minimun dengan nilai lebih dari 0,7. Pada 

hasil uji composite reliability 

memperlihatkan bahwa seluruh variabel 

mempunyai konsisten internal yang 

mencukupi dalam mengukur suatu konstruk. 

Selain itu, uji reliabilitas dalam penelitian ini 

juga ditegaskan dengan hasil croncach alpha 

sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 

seluruh konstruk dalam penelitian ini sudah 

reliabel dan dapat dilakukan dengan uji 

analisis lebih lanjut. 

 

Hasil Penelitian Struktural 

  Evaluasi inner model (structural 

model) merupakan tahap kedua dalam uji 

penelitian yang menerapkan penggunaan 

metode Partial Least Square-Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM). Evaluasi 

ini bertujuan untuk memprediksi hubungan 

kausalitas atau hubungan sebab akibat antara 

variabel melalui uji determinan (R2), 

koefisien Uji Efek Chone (F2). 

 

Uji Efek Chone  

Uji efek chone dilakukan untuk 

memperlihatkan pengaruh substantif dari 

konsepsi endogen yang dipengaruhi oleh 

konsep eksogen. Ukuran penilaian atas 

pengaruh substantif yang dikelompokan 

ukuran efek dapat dilihat jika nilai 0,02 

berpengaruh kecil; 0,15 berpengaruh sedang 

dan 0,35 berpengaruh besar (Cohen, 1998). 

Data nilai F2 dapat dlihat pada tabel dibawah 

ini. 
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Tabel Nilai F Square 

Variabel F2 Keterangan 

X1>Y 0.093 Kecil  

X2>Y 0.020 Kecil 

M x X1>Y 0.030 Kecil 

Mx X1>Y 0.026 Kecil 

Sumber: Data diolah (2024) 

Hasil data diatas, dapat diketahui 

bahwa: 

a. Pengaruh penggunaan informasi 

keuangan terhadap keberhasilan usaha 

mempunyai nilai sebedar 0.093 

mengisyaratkan bahwa terdapat efek 

yang kecil. 

b. Pengaruh teknologi keuangan terhadap 

keberhasilan usaha mempuyai nilai 

0.020 mengisyaratkan bahwa terdapat 

efek yang kecil 

c. Pengaruh penggunaan informasi 

akuntansi terhadap keberhasilan usaha 

yang dimoderasi efikasi diri mempunyai 

nilai sebesar 0.030 yang menandakan 

bahwa terdapat efek yang kecil. 

d. Pengaruh teknologi keuangan terhadap 

keberhasilan usaha yang dimoderasi 

efikasi diri mempunyai nilai sebesar 

0.026 yang menandakan bahwa terdapat 

efek yang kecil. 
 

Uji R-Square 

Coefficient of Determination (R²) 

merupakan ukuran proporsi variansi konstruk 

endogen yang dijelaskan oleh konstruk 

prediktornya. Ini menunjukkan kekuatan 

penjelas model sehubungan dengan 

konstruksi endogen tertentu Dalam penelitian 

untuk nilai koefisien determinan adalah 

sebesar 0,560. Hasil R2 ini dari model regresi 

yang digunakan menunjukkan seberapa besar 

kemampuan variabel independen dalam 

menerangkan variabel terikat dependen. 

Berdasarkan Tabel tersebut diketahui bahwa 

nilai R2 dari keberhasilan usaha sebesar 0.560 

hal ini berarti bahwa 56% variasi dari variabel 

keberhasilan usaha dapat dijelaskan oleh 

variabel dari penggunaan informasi akuntansi 

dan teknologi keuangan yang dimoderasi oleh 

efikasi diri dengan kriteria sedang (moderate). 

sedangkan sisanya sebesar (100% - 56% = 

44%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

penelitian ini. 

 

Uji Goodness of Fit 

Uji Goodness of Fit dihitung dari 

akar kuadrat nilai average AVE dan average 

R-square (Yamin & Kurniawan, 2011), 

Tabel 4.14 memperlihatkan nilai AVE dan 

adjusted R-Square. 

Tabel Nilai AVE dan Adjusted R-Square 
Variabel AVE 

Penggunaan Informasi Akuntansi 

(X1) 0.807 

Teknologi keuangan (X2) 0.806 

Efikasi Diri (Z) 0.710 

Keberhasilan Usaha (Y) 0.721 

Average 0.761 

Sumber: Data diolah (2024) 

 Rumus perhitungan adalah sebagai 

berikut: 

𝐺𝑜𝐹 = √𝐴𝑉𝐸 x 𝑅2 =

 √0.761 x 0.560 = 0.490 

Dari hasil perhitungan diatas 

diperoleh nilai GoF sebesar 0.490. Sehingga 

dapat ditarik kesimpulan bahwa model 

dalam penelitian ini mempunyai Goodness 

of Fit yang besar. Sehingga semakin besar 

nilai pada GoF, maka model dalam 

penelitian akan semakin cocok ataupun 

sesuai dengan data penelitian yang akan 

dimiliki dan pengujian hipotesis dapat 

dilakukan. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

1. Pengaruh penggunaan informasi 

akuntansi berpengaruh terhadap 

keberhasilan usaha dengan nilai 0.390, 

nilai t statistik 2.849 dan signifikan 

dengan nilai p-value 0.005 yang 

berarti hipotesis pertama diterima. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi penggunaan informasi 

akuntansi dalam kegiatan usaha maka 

semakin meningkat keberhasilan 

usaha. 

2. Pengaruh teknologi keuangan tidak 

berpengaruh terhadap keberhasilan 

usaha dengan nilai 0.276, nilai statistik 

0.349 dan signifikan dengan nilai p-

value 0.727 yang berarti hipotesis 

kedua di tolak. Hal ini menunjukkan 
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penggunaan teknologi keuangan tidak 

mempengaruhi keberhasilan usaha. 

3. Efikasi diri memoderasi pengaruh 

penggunaan informasi akuntansi 

terhadap keberhasilan usaha, dengan 

nilai 0.157, nilai t statistik 1.740 dan 

dengan nilai signifikan 0.021 artinya 

nilai originial sampel memiliki nilai 

postif, t statistik > t tabel dan p value < 

0.05 dengan kata lain, adanya efikasi 

diri memperkuat penggunaan informasi 

terhadap keberhasilan usaha. 

4. Efikasi diri memoderasi pengaruh 

teknologi keuangan terhadap 

keberhasilan usaha dengan nilai -0.173, 

t statistik 1005 dan nilai signifikan 

0.315  dengan kata lain nilai t statistik < 

dari t tabel dan nilai p value > 0,05 

dengan kata lain, efikasi diri tidak dapat 

memperkuat atau memperlemah 

teknologi keuangan terhadap 

keberhasilan usaha 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh penggunaan informasi akuntansi 

terhadap keberhasilan usaha 

  Hasil penelitian yang telah dilakukan 

data dilihat bahwa penggunaan informasi 

akuntansi berpengaruh positif terhadap 

keberhasilan usaha. Hal ini menunjukkan 

penggunaan informasi akuntansi dalam 

kegiatan usaha dapat meningkatkan 

keberhasilan usaha yang dilakukan. 

penggunaan informasi akuntansi dalam 

menjalankan usaha di Tebing Tinggi untuk 

terkhusus UMKM dapat meningkatkan skala 

keberhasilan usaha di Tebing Tinggi. 

  Dari identifikasi masalah di UMKM di 

Tebing Tinggi Dimana penggunaan informasi 

akuntansi terhadap keberhasilan usaha 

dikatakan rendah karena menurunnya jumlah 

penjualan UMKM Tebing Tinggi dan masih 
banyak pelaku usaha yang melakukan 

pencatatan penjualan usaha secara manual. 

Perlunya edukasi untuk para penggiat UMKM 

Tebing Tinggi dalam menggunakan informasi 

akuntansi agar dapat meningkatkan profit 

usaha. 

  Dari hasil dari nilai cross loading 

tertinggi sebesar 0.933 terdapat pada item 

pernyataan saya selalu melakukan 

pencatatan saat penggajian karyawan. Hasil 

penelitian jawaban dari responden dominan 

menjawab sering yaitu sebanyak 65 

responden (65%). Hal ini memperlihatkan 

bahwa pentingnya melakukan pnecatatan 

setiap pengeluaran dalam menjalankan 

usaha akan mendorong keberhasilan usaha 

yang dilakukan oleh UMKM kota Tebing 

Tinggi. 

  Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Hasibuan, dkk (2020), 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan informasi akuntansi 

berpengaruh signifikan terhadap 

keberhasilan UMK pada sentra industri 

kripik tempe Sanan Malang Kota. Namun 

peneltian ini tidak sejalan dengan billi, dkk 

(2023), yang menyatakan enggunaan Sistem 

Informasi Akuntansi tidak berpengaruh 

terhadap Keberhasilan UMKM. 

 

Pengaruh teknologi keuangan terhadap 

keberhasilan usaha 

  Hasil penelitian yang telah 

dilakukan, tentang pengaruh teknologi 

keuangan terhadap keberhasilan usaha tidak 

berpengaruh. Hal ini menunjukkan 

teknologi keuangan tidak menentukan 

keberhasilan usaha. Teknologi keuangan 

tidak mempengaruhi keberhasilan UMKM 

Tebinggi dalam meningkatkan penjualan. 

  Dari nilai cross loading sebesar 

0.877 terdapat pada pernyataan Teknologi 

keuangan dapat meminimalisir risiko dari 

pekerjaan saya sebagai berwirausaha. Hasil 

penelitian jawaban responden cenderung 

menjawab sering sebanyak 45 responden 

(45%). Hal ini memperlihatkan bahwa masih 

rendahnya tingkat kepercayaan pelaku 

UMKM tebing tinggi terhadap teknologi 

keuangan sehingga masih banyak pelaku 
UMKM Tebing Tinggi yang tidak 

menggunakan teknologi keuangan dalam 

usaha yang dijalankan. 

Dari identifikasi masalah di UMKM Tebing 

Tinggi Dimana penurunan jumlah 

pendapatan para pelaku UMKM 

dikarenakan masih sedikit para pelaku usaha 

menggunakan teknologi keuangan sehingga 
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menghambat pendapatan mereka dalam 

penjualan. Perlunya penggunaan teknologi 

keuangan dalam kegiatan UMKM di Tebing 

Tinggi agar dapat meningkatkan keberhasilan 

usaha yang ada. 

  Hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Billi 

dkk (2023) yang menyatakan bahwa teknologi 

keuangan berpengaruh terhadap Keberhasilan 

UMKM tetapi sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh mufrodah dkk, (2024) 

menunjukkan bahwa financial tidak 

berpengaruh dan signifikan terhadap 

keberhasilan usaha. 

 

Efikasi diri memoderasi pengaruh 

penggunaan informasi akuntansi terhadap 

keberhasilan usaha 

  Hasil penelitian yang dilakukan 

menunjukkan bahwa efikasi memperkuat 

penggunaan informasi terhadap keberhasilan 

usaha. Dengan kata lain, efikasi diri pelaku 

UMKM di Tebing Tinggi memperkuat para 

pelaku menggunakan informasi akuntansi 

agar mencapai keberhasilan yang mereka 

lakukan. Dari identifikasi masalah yang ada, 

perlunya efikasi diri pelaku UMKM agar 

dapat meningkatkan pendapatan UMKM di 

Tebing Tinggi. Dari hasil penelitian yang 

dilakukan banyak pelaku UMKM yang tidak 

percaya diri untuk menggunakan informasi 

akuntansi dalam usahanya sehingga usaha 

yang dilakukannya tidak maksimal. 

 

Efikasi diri memoderasi pengaruh 

teknologi keuangan terhadap keberhasilan 

usaha 

  Hasil penelitian yang dilakukan 

menunjukkan bahwa efikasi diri tidak 

memoderasi teknologi keuangan terhadap 

keberhasilan usaha.artinya. Efikasi diri bukan 

merupakan variabel yang memoderasi 
teknologi keuangan terhadap keberhasilan 

usaha. Dari identifikasi masalah, dengan 

menurunnya penjualan sebanyak 30 persen, 

efikasi diri para pelaku UMKM di Tebing 

Tinggi tidak mempengaruhi teknologi 

keuangan dalam menetukan keberhasilan 

usaha yang sedang dijalankan 

. 

SIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian, 

diketahui pengaruh penggunaan informasi 

akuntansi dan teknologi keuangan terhadap 

keberhasilan usaha dengan efikasi diri 

sebagai variabel moderasi pada UMKM 

Tebing Tinggi. Dengan hasil dari analisis 

dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penggunaan informasi akuntansi 

berpengaruh terhadap keberhasilan 

usaha pada UMKM Tebing Tinggi. Hal 

ini menjelaskan bahwa menggunakan 

informasi akutansi dapat meningkatkan 

keberhasilan usaha pada UMKM 

Tebing Tinggi 

2. Teknologi keuangan tidak berpengaruh 

terhadap keberhasilan usaha pada 

UMKM Tebing Tinggi. Hal ini 

menjelaskan bahwa penggunaan 

teknologi keuangan dalam kegiatan 

UMKM di Tebing Tinggi tidak 

mempengaruhi keberhasilan usaha. 

3. Efikasi diri memoderasi dengan 

memperkuat penggunaan informasi 

akuntansi terhadap keberhasilan usaha 

pada UMKM Tebing Tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa efikasi diri yang 

ada dalam pelaku usaha dalam 

penggunaan informasi akuntansi 

memperkuat dalam meningkatkan 

keberhasilan usaha pada UMKM 

Tebing Tinggi. 

4. Efikasi diri tidak memoderasi teknologi 

keuangan terhadap keberhasilan usaha 

pada UMKM Tebing Tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa efikasi diri yang 

ada dalam pelaku usaha memperlemah 

teknologi keuangan terhadap 

keberhasilan usaha pada UMKM 

Tebing Tinggi. 
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